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Suami Idaman #02
Keempat: Berusaha meluangkan waktu untuk istri dan anak

Lihatlah bagaimanakah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
meluangkan waktu untuk istrinya.

‘Aisyah radhiyallahu ‘anha bercerita,

ِّ -صلى الله عليه وسلم- �فِ سَفَرٍ قَالَتْ فَسَابَقْتُهُ فَسَبَقْتُهُ  �بِ ا كَنَتْ مَعَ النَّ َ َّ �ف
َ
أ

بْقَةِ «. حْمَ سَابَقْتُهُ فَسَبَقَ�فِ فَقَالَ » هَذِهِ بِتِلْكَ السَّ لْتُ اللَّ ا حََ عَلَى رِجْلَىَّ فَلََّ
Ia pernah bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam safar. ‘Aisyah 
lantas berlomba lari bersama beliau dan ia mengalahkan Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam. Tatkala ‘Aisyah sudah bertambah gemuk, ia berlomba 
lari lagi bersama Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam, namun kala itu ia 
kalah. Lantas Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Ini balasan 
untuk kekalahanku dahulu.” (HR. Abu Daud, no. 2578 dan Ibnu Majah, 
no. 1979. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini 
shahih). 

Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata,

بَشَةِ  نْظُرُ إِلَ الَْ
َ
�فَ أ

َ
دَائِهِ ، وَأ ِ �فِ �بِ ُ َّ – صلى الله عليه وسلم – يَسْ�تُ �بِ يْتُ النَّ

َ
رَأ

يَةِ  ارِ َ مُ ، فَاقْدُرُوا قَدْرَ الْب
َ
سْأ

َ
ذِى أ �فَ الَّ

َ
كُونَ أ

َ
سْجِدِ ، حَ�تَّ أ يَلْعَبُونَ �فِ الَْ
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“Aku melihat Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam menutup-nutupi 
pandanganku dengan pakaiannya, 
sementara aku melihat ke arah 
orang-orang Habasyah yang sedang 
bermain di dalam Masjid sampai 
aku sendirilah yang merasa puas. 
Karenanya, sebisa mungkin kalian 
bisa seperti gadis belia yang suka 
bercanda” (HR. Bukhari, no. 5236 
dan Muslim, no. 892)

Kelima: Banyak memaklumi 
kekurangan satu sama lain dan 
terus memperbaiki diri

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 
‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda,

ا  َ ْ إِنْ كَرِهَ مِ�ف يَفْرَكْ مُؤْمِنٌ مُؤْمِنَةً  لَا 
ا آخَرَ َ ْ َ مِ�ف خُلُقًا رَ�فِ

“ Janganlah seorang mukmin 
membenci seorang mukminah. Jika 
si pria tidak menyukai suatu akhlak 
pada si wanita, maka hendaklah ia 
melihat sisi lain yang ia ridhai.” (HR. 
Muslim, no. 1469)

Keenam: Suami punya kewajiban 
memenuhi hajat istri

Ada kisah Abu Darda’ dan Salman 
yang dipersaudarakan oleh Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai 
berikut,

Nabi--shallallahu ‘alaihi wa 
sallam--telah mempersaudarakan 
Salman dan Abu Darda’. Suatu 
saat Salman mengunjungi –
saudaranya- Abu Darda’. Ketika 
itu Salman melihat istrinya, 
Ummu Darda’, dalam keadaan 
tidak mengenakkan. Salman pun 
berkata kepada Ummu Darda’, 
“Kenapa keadaanmu seperti ini?” 
“Saudaramu, Abu Darda’, seakan-
akan ia tidak lagi mempedulikan 
dunia”, jawab wanita tersebut. Abu 
Darda’ kemudian datang. Salman 
pun membuatkan makanan untuk 
Abu Darda’. Salman berkata, 
“Makanlah”. “Maaf, saya sedang 
puasa”, jawab Abu Darda’. Salman 
pun berkata, “Aku pun tidak akan 
makan sampai engkau makan.” 
Lantas Abu Darda’ menyantap 
makanan tersebut.

Ketika malam hari tiba, Abu Darda’ 
pergi melaksanakan shalat malam. 
Salman malah berkata pada Abu 
Darda’, “Tidurlah”. Abu Darda’ pun 
tidur. Namun kemudian ia pergi lagi 
untuk shalat. Kemudian Salman 
berkata lagi yang sama, “Tidurlah”. 
Ketika sudah sampai akhir malam, 
Salman berkata, “Mari kita berdua 
shalat.” Lantas Salman berkata lagi 

pada Abu Darda’, 

وَلِنَفْسِكَ   ، ا  حَقًّ عَلَيْكَ  كَ  بِّ لِرَ إِنَّ 
ا ،  هْلِكَ عَلَيْكَ حَقًّ

ا ، وَلاأَ عَلَيْكَ حَقًّ
هُ عْطِ كَُّ ذِى حَقٍّ حَقَّ

َ
فَأ

“Sesungguhnya engkau memiliki 
kewajiban kepada Rabbmu. 
Engkau juga memiliki kewajiban 
terhadap dirimu sendiri (yaitu 
memberi supply makanan dan 
mengistirahatkan badan, pen), 
dan engkau pun punya kewajiban 
pada keluargamu (yaitu melayani 
istri, pen). Maka berilah porsi 
yang pas untuk masing-masing 
kewajiban tadi.” Abu Darda’ 
lantas mengadukan Salman pada 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam, lantas beliau bersabda, 

“Salman itu benar” (HR. Bukhari, 
no. 968).

Ketujuh: Tidak banyak curiga pada 
istri

Inilah mengapa Rasulul lah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam 
mengajarkan agar suami tidak 
terlalu penuh curiga ketika ia 
meninggalkan istrinya lalu datang 
dan ingin mengungkap aib-aibnya. 
Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam,

هْلَُ 
َ
فَّ أ تِ�يَ

أْ حَدُكُْ لَيْلًا فَلَا �يَ
َ
إِذَا قَدِمَ أ

تَشِطَ  ْ غِيْبَةُ وَ�تَ طُرُوْقًا حَ�تَّ تَسْتَحِدَّ الَْ
عِثَةُ الشَّ

“Jika salah seorang dari kalian datang 
pada malam hari maka janganlah 
ia mendatangi istrinya. (Berilah 
kabar terlebih dahulu) agar wanita 
yang ditinggal suaminya mencukur 
bulu-bulu kemaluannya dan menyisir 
rambutnya.” (HR. Bukhari, no. 5246 
dan Muslim, no. 715).

Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu 
‘anhu, ia berkata,

َ رَسُوْلُ اِلله صلى الله عليه وسلم  َ �ف
مْ  ُ ُ �ف هْلَُ لَيْلًا يَتَخَوَّ

َ
جُلُ أ نْ يَطْرُقَ الرَّ

َ
أ

مْ ِ ا�تِ َ َ وْ يَلْتَمِسُ عَ�ث
َ
أ

“Rasulullah shallallahu ‘alihi 
wa sallam melarang seseorang 
mendatangi istrinya di malam hari 
untuk mencari-cari tahu apakah 
istrinya berkhianat kepadanya atau 
untuk mencari-cari kesalahannya.” 
(HR. Muslim no. 715).

Hadits semacam ini kata Al-
Muhallab adalah dalil yang 
menunjukkan terlarang mencari-
cari kesalahan dan kelengahan istri 
karena ini adalah bagian dari fitnah 
dan termasuk berburuk sangka 


